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ABSTRACT 
This study aims to analyze and compare the physical water quality of three surface water sources in the 
Gorontalo region, namely Bone River, Perintis Lake, and Kurnei Sea. Measurements were conducted at 
the Organic Chemistry Laboratory of Gorontalo State University using key parameters including 
temperature, PH, TDS, TTS, BOD, and COD. The results indicate that the Ph and temperature values of 
all samples fall within the Class 4 water quality standards outlined in the Indonesian Government 
Regulation No. 22 of 2021. TDS levels in Bone River and Perintis Lake meet the acceptable threshold for 
clean water, while the Kurenai Sea sample exceeds the limit for consumption. TSS value for all samples 
complies with the quality standards. BOD measurements indicate that the three water sources are in 
excellent condition, with values significantly below the pollution threshold. However, COD results reveal 
that the Bone River and Perintis Lake exhibit significant organic pollution.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kualitas fisik air dari tiga sumber air 
permukaan di wilayah Gorontalo, yaitu Sungai Bone, Danau perintis dan laut Kurenai. Pengukuran 
dilakukan di Laboratorium kimia organic Universitas Negeri Gorontalo dengan parameter utama 
meliputi suhu, pH, TDS, TSS, BOD, dan COD. Hasil pengukuran menunjukkan bahawa nilai pH dan suhu 
ketiga sampel masih berada dalam kategori standar baku mutu air kelas 4 sesuai PP RI No. 22 Tahun 
2021. Parameter TDS pada air Sungai Bone dan danau perintis berada dalam kategori layak konsumsi, 
sedangkan air laut kurnei memiliki nilai TDS jauh melebihi batas aman. Nilai TTS seluruh sampel masih 
memenuhi baku mutu air sesuai standar. Pengukuran BOD menunjukkan bahwa ketiga sumber air 
berada dalam kondisi sangat baik karena nilainya jauh dibawah atas pencemaran organic. Namun hasil 
COD mengindikasikan bahwa air Sungai Bone dan Danau perintis mengalami percemaran organic yang 
sangat cukup tinggi. 
 
Kata Kunci: Kualitas; Air; Danau; Sungai; Laut 
 
PENDAHULUAN  
 

Air adalah zat atau materi atau unsur 
yang penting bagi semua bentuk kehidupan yang 
kita ketahui sampai saat ini di bumi, tetapi tidak 
di planet lain.Air menutupi hampir 71% 
permukaan bumi.Terdapat 1,4 triliun kubik (330 
juta mill3) tesedia di bumi [1]. Kualitas air dapat di 

ukur berdasarkan berbagai parameter air baik 
fisika, biologi dan kimia. Dari segi parameter fisika 
yaitu suhu, tingkat kecerahan, tingkat kekeruhan 
dan tingkat kedalaman. Parameter kimia yaitu 
pH, O2 terlarut dan CO2 bebas, sedangkan untuk 
parameter biologi yaitu ikan [2]. Pengukuran 
kualitas air dilakukan mengunakan berbagai 
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sumber air yaitu air Sungai Bone, Air Danau 
Perintis, dan Air laut Kurnei. 
 
Sungai Bone 

Air Sungai menurut Hendarawan 2021, 
air Sungai adalah air permukaan yang digunakan 
untuk keperluan Masyarakat. Selain itu, Sungai 
sendiri dimanfaatkan sebagai tempat 
penampungan air, sarana transportasi, pengairan 
sawah, keperluan peternakan, keperluan industri, 
perumahan, ketersediaan air, irigasi, tempat 
pemeliharaan ikan dan juga sebagai tempat 
rekreasi. Dengan berbagai jenis manfaat dari 
sungai tersebut tentu juga menyebabkan adanya 
produk samping atau limbah yang juga masuk ke 
perairan sungai. Dengan kondisi seperti ini, maka 
perlu adanya pemantauan mutu air sungai di 
sungai bone.  

Sungai Bone merupakan salah satu 
sungai terbesar yang terletak di Kabupaten Bone 
Bolango. Secara administrasi Sungai Bone 
mempunyai Panjang 119,13 Km yang melintasi 
wilayah Kabupaten Bone Bolango dan Kota 
Gorontalo. Sungai ini termasuk tipe sub sekuen-
permanen dengan bentuk linier dan termasuk 
dalam kawasan DAS Bolango. Kondisi sempadan 
Sungai Bone Sungai Bone bervariasi, pada bagian 
hulu sempadan sungai dalam kondisi sehat, arus 
air cukup deras dan berpotensi terjadinya 
infiltrasi dan ruang Gerak air secara lateral. 
Sebaliknya, pada bagian Tengah hilir kondisi 
sempadan sungai tidak sehat, tebing sungai 
rapuh, kondisi penampang sungai melebar, serta 
erosi sehingga berpotensi terjadinya banjir[3]. 

Sungai Bone memiliki nilai penting bagi 
kehidupan Masyarakat Bone Bolango dan Kota 
Gorontalo. Bagi Masyarakat Bone Bolango, 
Sungai berfungsi sebagai area konservasi yang 
dikelola untuk mempertahankan kondisi 
lingkungan daerah aliran sungai agar tidak 
terdegrasi, wilayah ini menyimpan air (debit), dan 
curah hujan dengan tutupan vegetasi lahan yang 
memadai. Bagi Masyarakat Kota Gorontalo (hilir), 
Sungai Bone bermanfaat bagi kepentingan sosial 
dan ekonomi, kebutuha pertanian, air bersih, 
serta pariwisata. 
 

Laut Kurenai 
Indonesia disebut sebagai negara 

maritim karena perairannya mencakup lebih dari 
70% wilayah daratannya. Fakta bahwa Indonesia 
secara geografis dikelilingi oleh lautan Pasifik dan 
Hindia berdampak signifikan terhadap sumber 
daya maritim negara ini [4]. 

Menurut evo dalam Balaira, G,.kemer, K., 
& Mantiri,D. (2017) pengertian laut dalam Bahasa 
Indonesia yaitu kumpulan air asin dalam jumlah 
yang banyak dan luas yang menggenangi dan 
membagi daratan atas benua dan pulau. 
Indonesia memiliki wilayah perairan laut yang 
sangat luas, ditunjang oleh iklim tropis sehingga 
menjadikan perairan Indonesia sangat kaya kan 
sumber daya lautnya terlebih lagi terkenal 
dengan keanekaragamannya yang memiliki 
warna-warni yang sangat indah. Warna yang 
indah tersebut disebabkan oleh adanya pigmen 
yang terkandung dalam tubuh organisme [5]. 

Demikian Provinsi Gorontalo memiliki 
garis Pantai di bagian Selatan sepanjang ±320 km 
dan di bagian utara ±270 km. Hal ini 
mengakibatkan Gorontalo mempunyai banyak 
tempat wisata Pantai baik di bagian utara 
maupun bagian Selatan. Salah satu tempat wisata 
pantai yang ada di kota Gorontalo adalah Pantai 
kurnei yang berada tidak jauh dari jantung kota 
Gorontalo. Pantai kurenai dulunya Adalah 
kawasan perairan milik Pt. Kurenai jaya, yang 
mengalami kebangkrutan yang kemudian dijual 
dan dibeli oleh Pt. Gorontalo Energi. Pantai 
Kurenai mempunyai potensi berupa keindahan 
pemandangan saat matahari tenggelam. Selain 
itu, potensi lainnya berupa pantai pasir putih, 
keindahan alam bawah laut dan memiliki banyak 
spot photography bahkan banyak foto 
prewedding diambil dipantai ini. 
 
Danau Perintis 

Danau adalah bagian dari sungai yang 
lebar da kedalamannya secara alamiah jauh 
melebihi ruas-ruas lain dari sungai yang 
bersangkutan. Sempadan danau Adalah luasan 
lahan yang mengelilingi dan berjarak tertentu 
dari tepi badan danau yang berfungsi sebagai 
kawasan [6]. Danau merupakan suatu cekungan 
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permukaan bumi yang berisi air. Danau dapat 
memiliki manfaat serta fungsi seperti untuk irigasi 
pengairan sawah, ternak serta kebun, dan 
sebagai objek wisata [7].  

Danau Perintis merupakan danau buatan 
yang terdapat di Desa Huluduotamo Kec. Suwawa 
Kab. Bone Bolango. Danau ini merupakan danau 
iar tawar seluas 6 Ha. Air yang mengalir ke danau 
perintis ini berasal dari mata air pegunungan 
yaitu mata air Lulahu dan mata air Poao. Danau 
ini dimanfaatkan oleh Masyarakat sebagai 
tempat untuk pemeliharaan ikan, untuk mengairi 
sawah, objek rekreasi, dan juga sebagai tempat 
penampung air. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis, mendeskripsikan dan 
membandingkan kondisi kualitias fisik air dari 
berbagai sumber. Sampel penelitian Adalah 
sumber daya air permukaan di sekitar wilayah 
Gorontalo dengan tiga titik sampel yang mewakili 
pengukuran yaitu air Suangai Bone, air Laut 
Kurnei dan air danau perintis. Teknik 
pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif 
melalui pengukuran langsung di Lokasi pengujian 
di Laboratorium kimia organic kampus 4 
Universitas Negeri Gorontalo. Prosedur pengujian 
mencakup pengukuran langsung untuk 
parameter seperti suhu, pH, TDS, TSS, BOD dan 
COD. 

Data hasil pengukuran di analisis yang 
melibatkan perbandingan nilai-nilai parameter 
antar ketiga sampel yang berbeda untuk 
mengidentifikasi berbagai kualitas fisik sampel 
dan membandingkan hasil pengukuran setiap 
hasil parameter dengan standar baku mutu air 
yang berlaku di Indonesia.Baku mutu yang 
digunakan dalam penelitian ini Adalah Peraturan 
pemerintah Republik Indonesia nomor 22 tahun 
2021 tentang penyelenggaraan perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. 
 
 
 

Pengambilan sampel  
Pengambilan sampel dilakukan pada pagi 

hari pukul 06:00 di tiga Lokasi yang berbeda yaitu:  

 
Gambar 1. Pengambilan sampel air Sungai Bone 

 
Gambar di atas menunjukkan 

pengambilan sampel yang dilakukan pada pagi 
hari pukul 06 : 00 di Sungai Bone Kab. Bone 
Bolango.  
 

 
 
Gambar 2. Pengambilan sampel air laut kurenai 

 
Pada pengambilan sampel di titik kedua 

dilakukan pada perairan laut kurenai di Kab Bone 
Bolango seperti ditunjukkan pada gambar 2 di 
atas. 

 
Gambar 3. Pengambilan sampel air Danau 

Perintis 
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Sedangkan pengambilan sampel pada 
titik 3 dilakukan di Danau Perintis Kab. Bone 
Bolango seperti yang ditunjukkan pada gambar 3 
di atas. Pengambilan sampel di lakukan dengan 
cara mencelupkan wadah yang sudah di siapkan 
pada kedalaman 30 cm di atas permukaan air. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pengamatan 
 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu, pH 
 

No Sumber Air Suhu (℃) pH 

1 Sungai Bone 25 7.21 

2 Laut Kurnei 24 7.81 

3 Danau Perintis 24 7.85 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran TDS 

 

No Sumber Air ppm 

1 Sungai Bone 0227 

2 Laut Kurnei 6332 

3 Danau Perintis 0484 

 
Tabel 3. Hasil Pengukuran TSS 

 

No Sumber 
Air 

Tawal Takhir Ttotal 

1 Sungai 
Bone 

0.3885 0.3717 0.336 

2 Laut 
Kurnei 

0.3847 0.3787 0.12 

3 Danau 
Perintis 

0.3811 0.3616 0.39 

 
Table 4. Hasil Pengukuran BOD 

 

DO Sungai 
Bone 

Laut 
Kurenai 

Danau 
Perintis 

DOawal 

 
6,76 
mg/L 

6,71 
mg/L 

6,78 mg/L 

DOakhir 

 
6,83 
mg/L 

6,67 
mg/L 

6,71 mg/L 

DO5 

 
-0,07 
mg/L 

0,04 
mg/L 

0,07 mg/L 

 

Tabel 5. Hasil Pengukuran COD 
 

No Sumber Air Absobansi Kadar 
COD 

1 Sungai Bone 1,227 182,32 

2 Laut Kurnei 0,334 54,35 

3 Danau Perintis 1,228 191,16 

 
Hasil Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengukuran dan 
analisis yang dilakukan pada tiga titik sampel 
menggunakan alat ukur multiparameter yaitu: 
 
Suhu  

Suhu sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan da pertumbuhan biota perairan, 
apabila suhu air mencapai kisaran 35-40 ℃ 
merupakan suhu kritis bagi kehidupan organisme 
yang dapat menyebabkan kematian. Suhu air dari 
ketiga sampel yang di peroleh pada tabel 1 
berkisar 24-25 ℃. Nilai suhu ini sesuai dengan 
kisaran suhu air di perairan laut umumnya, 
Dimana nilai suhuh di lapisan permukaan laut 
yang normal berkisar antara 20,0-30,0 ℃ [8]. 
Berdasarkan peraturan pemerintah republik 
Indonesia nomor 22 tahun 2021, baku mutu air 
kelas 4 untuk temperatur yaitu ± 3℃ dari suhu 
ruangan, sehingga suhu normal 21-27℃. Maka 
suhu air Sungai Bone, Laut Kurenai, dan Danau 
Perintis termasuk dalam kategori normal dan 
memenuhi syarat. 

 
pH 

Variasi nilai derajat keasaman (pH) ketiga 
sumber air dapat di jadikan indicator yang 
mewakili kualitas sumber air disuatu perairan. 
Hasil Pengukuran pH dari ketiga sumber air 
ditunjukkan pada tabel 1 dengan rata-rata 
pengukuran di atas 7 yang berarti pH pada ketiga 
sampel tersebut termasuk dalam kategori ph bas 
ajika dilihat berdasarkan peraturan pemerintah 
republik Indonesia nomor 22 tahun 2021, baku 
mutu air kelas 4 untuk pH air yaitu 6-9. Dalam 
artian, hal ini menunjukkan bahwa pH air bagian 
tengah dari ketiga sampel tersebut memenuhi 
syarat. 
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TDS (Total Disolved Solid) 
TDS merupakan jumlah padatan yang 

berasal dari material-material terlarut yang dapat 
melewati filter yang lebih kecil dari pada 2 µm. 
Semakin besar jumlah padatan terlarut di dalam 
larutan maka kemungkinan jumlah ion dalam 
larutan juga akan semakin besar, sehingga nilai 
konduktivitas Listrik juga akan semakin 
besar.Nilai TDS berdasarkan hasil pengukuran 
yang dilakukan seperti pada tabel 2, Air sungai 
Bone 0227 ppm, air Laut Kurnei 6332 dan air 
Danau Perintis 0484. Sesuai baku mutu air kelas 4 
air yang dapat dikonsumsi tidak lebih dari 1000 
ppm oleh karena itu air Laut Kurenai termasuk 
dalam kategori tidak dapat dikonsumsi karena 
melebihi batas syarat standar baku mutu air. 
 
TSS (Total Suspensed Solid) 

Pengukuran TSS ini dilakukan untuk 
mengetahui kandungan oksigen-oksigen terlarut 
dalam perairan. Satuan yang digunakan untuk 
oksigen terlarut adalah mg/L.Total Suspensed 
Solid adalah residu yang tertahan oleh saringan 
dengan ukuran 2 atau lebih besar dari ukuran 
partikel koloid. TSS menyebabkan kekeruhan 
pada air akibat padatan tidak terlarut dan tidak 
dapat langsung mengendap [8]. Hasil pengukuran 
pada table 3 menunjukkan bahwa air air Sungai 
Bone, air Laut Kurenai dan Air Danau Perintis 
termasuk dalam kategori memenuhi syarat, 
apabila dilihat berdasarkan peraturan 
pemerintah republik Indonesia nomor 22 tahun 
2021, baku mutu air kelas 4 untuk padat terlarut 
yaitu maksimal 400 mg/L. 
 
BOD (Biological Oxygen Demand) 

Berdasarkan hasil pengukuran yang di 
peroleh pada table 4 menunjukkan nilai BOD 
tertinggi ada pada titik sampel tiga yaitu Danau 
Perintis sebesar 0,07 mg/L dan nilai pengukuran 
terendah pada titik sampel 1 Sungai Bone sebesar 
-0,07 mg/L. Nilai BOD dari hasil pengamatan pada 
prinsipnya menunjukkan indikasi tentang 
tingginya kadar bahan organik dalam air, karena 
nilai BOD merupakan nilai yang menunjukkan 
kebutuhan oksigen oleh bakteri aerob untuk 
mengoksidasi bahan organic dalam air.Tingginya 

nilai BOD pada titik sampel 3 menunjukkan 
bahwa perairan tersebut semakin tercemar. 
 
COD (Chemical Oxygen Demand) 

Pada hasil pengukuran COD yang 
ditunjukkan pada table 5 kadar COD sumber air 
(Sungai Bone, Laut Kurenai, dan Danau perintis) 
Tingginya nilai yang di peroleh mencerminkan 
banyaknya bahan organic terlarut dan 
tersuspensi dalam air yang memerlukan oksigen 
untuk mengoksidasi secara kimia. Air Sungai Bone 
dan Danau Perintis berada dalam kondisi 
pencemaran organik yang lebih tinggi dengan 
kadar COD yang hampir mencapai 200 mg/L, 
kedua perairan ini memiliki beban pencemaran 
organic yang sangat berat.Hasil ini menunjukkan 
masuknya limbah rumah tangga atau industry 
yang tidak di olah. Kondisi ini sangat berbahaya 
bagi ekosistem karena proses penguraian bahan 
organic akan menguras kandungan oksigen 
terlarut di perairan tersebut yang pada akhirnya 
dapat membunuh biota air dan mengganggu 
keseimbangan ekologis perairan. 
 
KESIMPULAN  
 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini 
memperlihatkan bahwa sebagian besar 
parameter fisik air di ketiga lokasi masil 
memenuhi standar kualitas, namun terdapat 
indikator tertentu khususnya COD yang 
menandakan adanya tekanan pencemaran pada 
beberapa sumber air. Oleh karena itu, 
pemantauan berkala dan pengelolaan lingkungan 
yang lebih optimal diperlukan untuk menjaga 
kualitas dan keberlanjutan sumber daya air di 
wilayah tersebut. 
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